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ABSTRAK 

MAULIDIN NOR HAKIM, Pengaruh Pupuk Kandang Sapi dan Pupuk NPK 

16-16-16 terhadap Pertumbuhan dan Hasil Terong Hijau di Lahan Berpasir 

dibimbing oleh SAIJO dan FAHRUDDIN ARFIANTO. 

Masalah utama tanah berpasir adalah karakteristik lahan yang tidak subur karena 

kandungan bahan organik dan unsur hara rendah, serta porositas tanah rendah. 

Salah satu upaya peningkatan kesuburan tanah adalah memberikan perlakuan 

pupuk kandang sapi dan pupuk NPK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pupuk kandang sapi, pupuk NPK 16-16-16, serta interaksi keduanya 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terong hijau pada lahan berpasir. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kereng Bangkirai, Kecamatan 

Sebangau, Kota Palangka Raya, bulan November 2025-Maret 2026. Penelitian 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor, 

yaitu pupuk kandang sapi terdiri atas K1 = 10,15 20 ton/ha, dan pupuk NPK      

16-16-16 terdiri atas 100, 200, 300 kg/ha. Setiap perlakuan diulang tiga kali 

sehingga terdapat 27 satuan percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pupuk kandang sapi berpengaruh nyata terhadap sebagian besar parameter 

pertumbuhan dan hasil, sedangkan pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh nyata 

terhadap beberapa parameter pertumbuhan dan hasil tanaman. Interaksi kedua 

perlakuan tidak berpengaruh terhadap seluruh parameter pengamatan. Perlakuan 

terbaik secara umum diperoleh pada pupuk kandang sapi 20 ton/ha dengan 

potensi hasil 5,69 ton/ha, sedangkan pupuk NPK 16-16-16 terbaik diperoleh 

pada 300 kg/ha dengan potensi hasil 5,45 ton/ha. 

Kata kunci :  Pupuk kandang sapi, pupuk NPK 16-16-16, tanah berpasir, terong 

hijau  
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ABSTRACT 

MAULIDIN NOR HAKIM, The Effect of Cow Manure and NPK Fertilizer  

16-16-16 on the Growth and Yield of Green Eggplant in Sandy Land guided by 

SAIJO and FAHRUDDIN ARFIANTO. 

The main problem of sandy soils is the characteristics of infertile land due to low 

organic matter and nutrient content, as well as low soil porosity. One of the 

efforts to improve soil fertility is to provide cow manure and NPK fertilizer 

treatment. This study aims to determine the effect of cow manure, NPK fertilizer 

16-16-16, as well as the interaction of both on the growth and yield of green 

eggplant plants on sandy land. This research was carried out in Kereng Bangkirai 

Village, Sebangau District, Palangka Raya City, in November 2025-March 2026. 

The study used a factorial Group Random Design (RAK) with two factors, 

namely cattle manure consisting of K1 = 10.15 20 tons/ha, and NPK fertilizer 

16-16-16 consisting of 100, 200, 300 kg/ha. Each treatment was repeated three 

times so that there were 27 experimental units. The results showed that cow 

manure had a significant effect on most growth and yield parameters, while NPK 

16-16-16 fertilizer had a significant effect on several plant growth and yield 

parameters. The interaction of the two treatments had no effect on all observation 

parameters. The best treatment is generally obtained in cattle manure of 20 

tons/ha with a potential yield of 5.69 tons/ha, while the best NPK fertilizer 16-

16-16 is obtained at 300 kg/ha with a potential yield of 5.45 tons/ha. 

Keywords: Cow manure, NPK 16-16-16 fertilizer, sandy soil, green eggplant  
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tanaman terong hijau (Solanum melongena L) merupakan salah satu jenis 

sayuran yang banyak dibudidayakan di Indonesia karena memiliki adaptasi yang 

cukup baik terhadap berbagai kondisi agroekosistem, serta diminati oleh 

masyarakat sebagai bahan pangan sehari-hari. Buah terong memiliki kandungan 

gizi yang cukup tinggi, antara lain karbohidrat 5,7 g, lemak 0,2 g, protein 1 g, 

vitamin A, vitamin C 2,2 mg, zat besi 0,4 mg, fosfor 37 mg, kalsium 15 mg, natrium 

4,00 mg, serta energi sebesar 24 kalori (Haryoto, 2013). Terung hijau memiliki nilai 

ekonomi yang cukup baik karena harga jualnya relatif stabil dan terjangkau. (Reni, 

2023). 

Lahan berpasir memiliki ciri khas berupa tekstur tanah yang longgar serta 

miskin bahan organik, kandungan hara yang rendah, serta kemampuan menahan air 

yang terbatas. Kondisi ini menyebabkan tanah berpasir kurang subur untuk 

budidaya tanaman hortikultura, termasuk terong hijau (Soemarno, 2022). Selain itu, 

struktur tanah yang mudah tererosi pada daerah berlereng juga dapat menjadi 

kendala dalam proses budidaya. Apabila tidak dikelola dengan baik, hal tersebut 

tentu akan berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif maupun hasil panen terong 

yang kurang optimal. 

Produktivitas tanaman terong di lahan berpasir diperlukan  pengelolaan tanah 

yang tepat, salah satunya melalui pemupukan. Pupuk organik, khususnya pupuk 

kandang sapi, dapat digunakan untuk memperbaiki kondisi tanah. Pupuk ini 

berperan dalam meningkatkan kandungan bahan organik, memperbaiki struktur 

tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, serta merangsang aktivitas 

mikroorganisme yang bermanfaat. Pupuk kandang sapi juga menyediakan unsur 

hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang dibutuhkan untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman (Sriyanto et al., 2015). Pemanfaatan pupuk organik tidak 

hanya berfungsi sebagai sumber hara, tetapi juga sebagai amelioran yang mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Pemupukan dengan pupuk anorganik juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman terong. Salah satu jenis pupuk yang umum 

digunakan adalah pupuk NPK 16-16-16. Pupuk ini mengandung unsur hara esensial 
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dengan komposisi seimbang, yaitu nitrogen (N) untuk merangsang pertumbuhan 

vegetatif, fosfor (P) untuk pembentukan akar dan bunga, serta kalium (K) untuk 

pembentukan buah dan ketahanan tanaman terhadap stres lingkungan. Penggunaan 

pupuk NPK 16-16-16 terbukti efektif dalam meningkatkan pertumbuhan, 

produktivitas, serta kualitas hasil panen terong hijau (Ferdo et al., 2022). Kombinasi 

antara pupuk organik dan anorganik dapat memberikan hasil yang lebih optimal, 

karena kedua jenis pupuk ini saling melengkapi dalam memperbaiki kesuburan 

tanah sekaligus menyediakan nutrisi bagi tanaman. 

Potensi pengembangan budidaya terong hijau di Indonesia, khususnya di 

Kota Palangka Raya, cukup menjanjikan. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Kota Palangka Raya (2021), produksi terong pada tahun 2020 mencapai 4.261 ton, 

meningkat dibandingkan tahun 2019 yang hanya 3.892 ton. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa meskipun terdapat kendala kesuburan lahan, upaya 

intensifikasi dan perbaikan teknik budidaya mampu mendorong hasil yang lebih 

baik. Kondisi tersebut membuka peluang bagi petani untuk terus mengembangkan 

terong hijau sebagai komoditas hortikultura unggulan yang berpotensi menopang 

kebutuhan pangan dan ekonomi masyarakat. Dengan pengelolaan lahan yang tepat, 

khususnya melalui pemupukan organik dan anorganik yang seimbang, 

produktivitas dapat ditingkatkan sekaligus menjaga keberlanjutan pertanian di 

wilayah berpotensi seperti Kalimantan Tengah. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji interaksi antara pupuk 

kandang sapi sebagai sumber bahan organik dan pupuk NPK 16-16-16 sebagai 

sumber hara anorganik guna mengetahui pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

vegetatif, pembungaan, dan hasil panen terong hijau di lahan berpasir. Kombinasi 

kedua jenis pupuk ini berpotensi memberikan efek sinergis, di mana pupuk kandang 

sapi dapat memperbaiki sifat fisik tanah serta meningkatkan kemampuan tanah 

menahan air, sedangkan pupuk NPK 16-16-16 mampu menyediakan unsur hara 

esensial dengan cepat dan seimbang. Dengan demikian, integrasi pupuk organik 

dan anorganik diharapkan dapat meningkatkan produktivitas terong hijau sekaligus 

mendukung keberlanjutan sistem pertanian pada lahan berpasir. 
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1.2 Tujuan 

1) Mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan 

dan hasil terong hijau di lahan berpasir.  

2) Mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK 16-16-16 terhadap pertumbuhan 

dan hasil terong hijau di lahan berpasir.  

3) Mengetahui pengaruh interaksi antara pupuk kandang Sapi dan pupuk NPK   

16-16-16 terhadap pertumbuhan dan hasil terong hijau di lahan berpasir. 

1.3 Hipotesis 

1) Pemberian pupuk kandang sapi berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

terong hijau di lahan berpasir.  

2) Pemberian pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 

terong hijau di lahan berpasir.  

3) Terdapat interaksi antara pupuk kandang Sapi dan pupuk NPK 16-16-16 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil terong hijau di lahan berpasir. 

1.4 Manfaat 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah sekaligus 

rekomendasi mengenai dosis pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk kandang sapi 

yang efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil terong hijau di lahan 

berpasir. 

 

 

 

 

 


